
BAB TV

ANALISIS

Berkaitan dengan penempatan posisi dan peran politik r"jq purspeL-

tif pernikiran politik Jawa mfldesarkan diri pada dua landasan. Pertamq da-

lam pemikiran Jawa dialili adanya paralelisme antara makro kosnos dengan

milao kosrnos. Antara dunia "para dervan atau 'dunia Tuhan" dengm dunia

tempat manusia hidup. Keduq ada kebutuhan int€reksi antara ma*ro kosmos

dan milro kosmos inr. Dua kosrnos itu dianggap "menyatu'l secara

interaksionis.

Berdasadran landasan terseh*, raja ditempatkan sebagai pusat milao

kosnroq pusat kerajaan manusia di dunia. Secara hierarkis, raia berada dalam

hierarki puncak mikro kosrnos. Ia dipercaya sebagai satu-satunya medium

yang menghubrmglan dunia milro kosmos dengan alam malao kosmos. Ia di-

pandang sebagai mediator antara manusia dengm Tuhan dm ia juga meniadi

refleksi Tuhan. Posisi Raja sebagai refleksi Tuhan ini dicerminkan dalaur

pemikiran politik Jawa melalui we,nang murba wisesa.

Pada puncak hierarki kerqiaaa raja "duduk sendiri". Raja Mrak atas

kehormatan dan menuntut pengabdian seg€nsp tidak tskeauali dari

para abdinya dalan birolaasi keraiaarr. Dalam formasi ini, unsuHrnsur
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psne$ssak*rairun lain diposisil€n sedemikian nrpa sehingga mereka memiliki

orientasi peren yflng tersffirhal k*prd, raja. Para pembantu raja, meliputi ang-

gota keluarga raja, manti atau mandart yaitu para pejabat istana tingkat

tinsgi dffri kalaryan militer, sipil, pejabat kehakiman atau peradilan diduduk-

kan rlalnm shals den peran sebagai abdi raja. Karena kedudutffii sent'al raja,

meka sehnrh aparat pemerintahan tidak boleh tidak adeleh perpanjangan

kr,truasaan ra;a drn kekuatan apaplm yang mereka miliki dianggnp b€rasal dari

raja.

Kekuasaaa raia Jawa juga ditandai oleh amat lemafunyr kontrol (ek-

st€rnat) terhadap kelruasaafl. Hal ni dapat dilihat dari dua padangaa:

ianggap konfadiktif dan mela\ran posisi alamiah dan bersi-
z/.-----f\ !.' \'r

a scibe{,i'yang diduduki raja s*agai refletsi frrhan dan satu-satunya
\ --

miil1,r* untuk dengFn mako kosnos. Maka raia memiliki

keluasaan mifrlalt tanpa batas sebagai konselorensi sifat nominus dnn adi-

kdrati yang nnelekat padakekuasaan raja

2. Kpntrol tfrhadap pembesar, apalagi raja" dalam kutfir Jarva ber-

tentangan dengpn "kehanrsan setiry oraug untr* mengfiindri merrberikan

penilaian terhadaB oftris lair, terlebih-lebih menyinguag orang yaag ber-

sangkutan derni tercStanya harmoni sosial. "5t

Ibid". hn]. 37.
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Di atas dua landasan *ular serracam itu maka pral*ik politik dalam

keraiaan Jawa raja, s€bsffiimana dikonsep-

Lun dalam terminologi kawula gusi-

Masalah kontrol kekuasaan raja .iuga berkaitan dengan perrgahran

atau pendefinisian dm status para pembanfu raia Pe-iabatgejabat kehakiman

dsn ulama istana atau peiabat egama tidak ditempadrm dalsm posisi pengon-

trol keluasaan raia Mere&a hanya diberikam kehrasaan yasg amat te#atas

dan semrl yaitu memberikan nasehat kqada raja dalam persoalangmsoalan

ke,raiaan sehari-hari. SemenBra itu" kebiial$ansffi dfin dnek*n Fo,litik yffig

diambil oleh raja dikembalikan k"prd, konsry supemasi raja.

Nasehat hanrya mmiadi bahm-bahan pertimbangm yaag salna sekali tidxk

mengikat Denpptr demikian sifat supreinasi dan keabsolutan kekuasasn raia

adatah lebih utama dibanrlinglkeq dengm eryirnsi politik alernatif ysns

dikerrbang*aa di seputar linghmgan istana raja

Dalarr proses fornnirlasi kebiiakan serta penenfiran oriemtasi datt he-

luan politik, sabda raja adalah keprfrusan elftir yaag tidak bisa dikoreksi dam

dib,antah Konmp kehrasaan Jawa menempafkan raia sebagai orang yang dia-

nugerahi kerajaan dengan segenap kekuasaan Folitih militm dan keagamasri

ynng absolut'2 Bahwa dengan kekuatanmagts dan adikodratyang dimiliki raja

rbid," h. 38.
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yang juga melekat pada benda-benda yang merryadi milihVq mnkn qia meru-

pakan sosok yang harus dipahrhi- Fendelnya , raja adalah pefiguasa yang sah

di dunia, yang berkuasa menentukan dan peperangan balkan

seluligus sefuElei petrFrasa agalna-

Konsepai-konsepsi yang kemudian dipraLtel:kan selama bc,ratus-rafiis

tahun dat*m kersiaffi Jawt d iatas menjadikn proses krylrtusan

berada dan tmsentral pada tangan r{a. Sabda raja adalah kepu-

tusan ahiryffng otoritati{ tidakterbmtah s€rtlbersifntmengikat seluruh rak-

yat Panbenaran dari proses politik yang amat sefifielistik ini diberikan oleh

adanya korisepsi mornongfin s€begpi pe,nge-iawantehan hubrmgan kavrrula-

g,r*ti. Rajr memiliki kehnsaan absolut demi mrmjagp atau memomong kehar-

monisan *lem serri€$ta bsserta isinya

Dala6 hal ini Ben Anderson mangkategorikannya meniadi empat

pandangan tentaag kelruasaan:

1. Bagr Jawakekuesaari itnkoulrit

2. Kekuasaan itu homogen-

3- Jumlah kelarasaan dal*m llnm semesta selelu tetap-

4. Kekuasamr tidat( memrsrsoalkan kgabsahan. 53

Itlid., h. 38.
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Paparan tersebut fli *fes arkan kepemimpinan raia Jawa

dengpn krrakter-kral*er berikrr ini:

- Raja adalsh p€nguasa brnggrl kerajaam dalam rti sesmsguhnya

- Peran dan posisi para pembantu raja yang mendiaai lirgl€ran keluasaan

istam sdslah tersentral dan tergmfimg pada raja.

- Konsdnrensinya proses p€ng3mbilan keputusan baik yang menyangkut ke-

biislffin politik prinsipil dm satepfs ma&prm kryrfirsan politik sehmi-hari

tspusat pada t*4gnn raia Dalam formasi ini bisa dimengg1i apabila kon-

tol terhadap kelonsaan raia *dalah "bararg" yrtrg sanla seliati asiqg dalam

praLtek politik kmqiaan Partisipasi politik ralqrat pun diangap tidak signr-

fikaa dsn tidak dibrfrutrkar. K.rema segensp perau menyeimbrnglon kos-

mos telah melekat sepenutrnya pada tangan raja.

Sedangknn gresiden orde buq dalam kedrxtuk*anya sebagai @ala

negara dan kryala pernerintahaa menidi pengisi kursi prmcak hierarti politik

rl*n kekuasatrt-

Cagrsafl penulisan ini beranflat dari pertanyaen: adakah pffssmaetr

esensial rntera kraktff kepemimpinan politik raja Jarnra dengpn presiden In-

domqia orde bru? Jiku dilihat se1pintas latu tsmpknya akan sampei pads

jawaban bdiwa sulit msremukaa pertedam esensial antara karalmer &ra

kepemimpinan Flitik ysng dipis*kn oleh kmm qralrtu yeeg Fnimg itr.
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Oleh karena itu tulisan ini akffi mencoba membuat analisis lebih lanjut de-

ngan membuat du* tataran: fafaran umum dan tataran spesifik

Dalam tataran umum" srlit dibantah bahwa sejrmrlah ciri identik de-

ngaa pefiflrnflan esersial muncul dalam perbandingpn di atas. Pertams, baik

pemimpin politik Jawa masa lalu mauprm pemiinpin potitik orde bsr,u me,n-

du&dki prmcak hierarki kekuasaan dalam 'kesendirian" Kedua, struLtur dan

proses penganbilm kepufirsan p"litik dalem kedufl masa yang dikndir$ean

me,miliki ciri identik: tersmfial pada peran pemimpin pclitik Ketiga" kontrol

terhadrp keluasaan panimpin politik pada masa yang dibsedingksn memiliki

ciri id€ntih ramrm dengan gradasi yang berbeda: pada raja Jawa konfol ter-

sebut sama sekali tidak dimunglinkm s€oara epistemologis dan prak'tis. Se-

mentara di masa orde baru kontrsl dimungHnkafl secara epistemologis.

Namun tidak efektif ddam '-ngkat praktis. Keadaan yetig sflma ditemti pula

fada perbandingan keleluasaan pariisipasi politik masyarakat dalam kedua

masa itu: pada rrlflsa keraiamr Jawa partisip*si ditalak ses&ra

episternologis sekalipps praktis, pada masa orde baru hanya tssurnbat di ting-

kat praktis.

Perbandinpu dalam tatarffi spesifik tannpaknya rk*n mmrberikan

iawaban yerig lebih memuaskan jika kita metihat tabel yang memuat
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persamafln dan perbedaan lsrakter kepmimpinm politik k"rEan Jawa iliasa

laryau dengan mnsa orde baru (lihat haltmaa berila*)-

Formasi kekuasaan raia Jawa bersifd lialfl kareffi didasarkail psda

ketentuan*etenhru alamiah -vang tidak bisa direkayasa secara sosial- Raie

diperca_ya sebngar wakil di dunia baru dan masyarakat Jawa ptrcaya bahwa

"Tuhan menentrkrn wakilnya" itu melekat satr garis ketunman. Kelrrrasaam

prm dianggap dan dipraktddcau sebapi sesuatu ya4 sudah tsbentuk Sreo

di tengah fugru stnrktur dm fig,rr yang srdah dipasilmu- Ber-

beda dengan itLL formasi keluasaan presiden ords hru adalah produk perpltl-

latan politik Maka formasi keluasaan yaog meuyangflnrt stslor dan fig,rr

tidak bersifrt gpren, melainkau longgar daa leluasa sejalan dengm kebufirhan

den hrnhrfan pertcenrbangan politik Sekaliprur demikian, alam formasinya

masing-masinp! baft raia Jawa marryrm presiden orde baru benar-benar

memiliki kekuasaan politik riil,
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TabeI

Perbandingan Karakter Kepeinimpinan Politiks

ORDE BARU

Perbcdaau

1, Formasi kehrasaan bersifat kalo;.

Forrrasi kdnrasaan iebih dibemuk se-

cara kuttural.

. Akurnulasi kekuasaan bersirti totai.

. Tidak mempersoalkan keabsahan.

. Kekuasaan lebih bersifrt moral-

1. Strukfut Cen proses palitik tskee-

dalikan sffiam leluasa oleh pemimpin-

Kepemirnpinan pa:ernalistik.

. Kekuasaan unnrk harmonisasi kosmos.

I Formasi kelara.qnan tersifat lelua*sa dan

ionggar.

2- Formasi kekuasa*n l&ih dibe.ntuk se-

cara larlnr-ai.

3. Akurnulasi kdnrasaan dilelmti sifat

Il-e-iL- -rlf,tllltlr tt ut[.

. Dibentuk dengan keabsatnn.

5. Kckuasaaa lcbih bcrsifrt alicr,atif

t. Struktur Can picses politik takenCali

s6ara leluasa oleh PemimPin.

2. Ir-epemirnpinaa paternalistik-

r- Kektaman uutuk harmoaisasi sosiat,

perabaaguaaa daa stabrlite-o.

KERAJAAN JAWA

Ibid., h. so.
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Pada periode keraiaan Jawzmasa lanparq formasi kekuasam pemim-

pin politik yang b€rsifat kaku itu terbena* s€caf,a *ulfirral. Ke*arasaan raja

adalafu suatu -yang diyakini keabsolutannya sleh maryarakat sebagai baga,

dari normB, nilai kepercayaan datr silsp politik Yang mereka j,*j"ng *i"g,g;t-

Pengakran terhadap kehrasaan rE* bagi masyarakat Jawa menp*ken tmtrtan

mual, politik dan sekaligus magis. Peran stnfttm pada kasus ini adalah terba-

tes melmggengfuan norma" nilai, kepercayaan dffi si@ politik itu, h*m

memproduksinrya

Amat berbeda dengpr hal ihl fonnasi kelcuasaan presiden orde baru

lebih dibenfift secara srulctural. Rekayasa saulurt potitik sepanjang l€bih dari

dua dasa lyarsa lah frrng telah berperan presidan dalmt k*ua-

sran yailg luas- Formasi kekuasaan presiden dengan demikian merupakm re-

sultur dari pertanmgpn politik yang t q"di di dalam elemsr-elemreft. negara

dan keberlrasilan politik menditribusikan kekuasaan secara panjars kepada

ele.nen ne-gtra di sakr pihak den8Pn maqyrakx siFl di lain pihak

Pertedaan cara lain -yang msndasar adalah pada sifat dan derqiat alar

mglasi kekuasaan. Akumulasi lceluasaan rqia Jania bersifat total karena sudatl

terpaket ke dalam ':iunlah kelcuasaan di alam s€nreste yug selalu tetap"- De-

rgFn demikian raja menryakan p€ngrlasa d*rgatr totalites ketnrasaan Yflrg tidak

bisa dikurursi dan dibetasi. Keadaan yang berbada kita temui dalamkel$asaan
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presiden orde banr Ahmutasi kekuasaan pesiden orde bmu tidaHah bersifat

to&l, melainkan dilekati sifat dishibutif. Sdraliprm presiden memiliki kekua-

saan konlrit dan luas, kekuasaan tidak dalam hnplan

presiden melainkan t€rdistrib,usi pula pada kekuatan-keku*en politik tain

yang mendimri lindffan kekusaan negara. Dalam konte}s im, kiA bisa me-

nempaflran posisi militer, elite politik sipil dm elite politik profesional yang

dalam bahs-batas tertrnhr memegang puta k*uasaan komkrit, sekalipun tidak

seluas presidm-

Pemoalan keabsaean medadi pembeda selmlutnya kekuasam raja

Jawa adalah kekuasaan yeng tidsk membutuhkan keabsahan l<ar€na kekuasaan

itr dipandang sebagai sesuatu yailg datenrdari *tas, tidak d.mg dari baqrah-

Raja berkuasa *tas kehendak derra atauTuhan den legitimasi masyarakat prm

menjadi hal yang tidak perlu. Hal ini tentu saia berbeda sec.aa diaratral de-

ngan kepemimpinan presiden orde banr yang terbcntuk rnelalui proses l*g1ti-

masi politik yang konstitrsional- Presiden dipilih oleh rakvat atau masvar&t

melalui wakil mereka dalam Majelis Permusvawaratan Rakyaf

Pertednnn teraldrir difiqiuldsn eleh sifat kekuas**a dalam pengtr-

tim vmg menyelunrh pada dua pemimpin politikyang dibandingkarl Kerajaan

Jawa rnenuqiuldmn dirhya sebagai 'k*uasam mmal". Yaittr kekuasaar yang

dibrrgt o atas dasar konsensus normatif dalam msyarakat dan dipanrhi
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lcarena sebab moral. Sementara itrf kekgasaan presiden orde baru cendenmg

bersifat ,,alienatif karena dibentuk oleh re@asa sruktur dan mengfrasilkan

kepaarhan oleh sebab dorongan dan paksaan stnrktural'

Di samping berbagai perbedam spesifik tersebut, karal*er

kepemimpinan raja Jawa dan presiden orde banr memampilkan pula sejuurlatt

pemamaan spesifik

persamaan p€rtama diperlihdkan oleh terjadirya pengedalian proses

den silrulfig politik yang firemrunt pada figur dan peran pemiryin- Baik pads

ilmsa keraiaan Jas,a marpun pada prakik politik mde brq pemimpin politik

menjadi pen4pndali sesmguhnya dari proses formulasi kebiialffin politik Per-

sailraar kedua ditunit*kan oleh adanya ciri kepemimpinan paffiratistik pad"

dua masa ihr. Kepemimpinan plitik dipandang s€ba*ei proses vstikal dsn di-

rektif sehingia tidakmeryakomodasitam dialog anttra sail$Ir dan pelalm poli-

tik di satu tempat ddam lirglffian ketnrasaan dengan struktur dan pelalcr lain

yary ada di bawahn-va

Dua persamaan tersebr* berimplikasi pada kedua ltra a ysng b€rbcda

Jilca pada mase keraiaan Jawa tefte$fuk socara konsensual dan moral, malca

pada masa orde baru hal ifi terbenfirk oleh pwer irnbatance yang tercipta di

teryah kehidupan Politik.
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Kemudian persamaan ketipp dimuncullen oleh adanya kesamaan

nilai alftir ]raog iilgin dicapai oteh kepmiryinan politik di dua masa.

Keduanya $rtra-saffi& bertuiuaa manciptalcan harmonisasi. Kepemimpinan raja

Jawa berfiliuan untuk menciXfakar hannonisasi kosmoq kepemiryinan presi-

den orde baru ditliukan untuk mrnciptakan harmonisasi sosial, benrpa ber-

jalarnya dalam suas{ma t€rtib p"titik dan stabilitas ymg t"rjag"-

Perbandingan yang dipaparkan di atas telnh cukqp rnemadai uffuk

mengkopsulrsikan bahwa sdralipun tedapat sejumlah perbedaau ryesifik

sampai batas tatentu, teiadi paraleliune historis gntara kepemimpinau poftik

masa lampau derggr ke_p€rdmpinan politik masa ini.

Yangl menarik untuk diperhatikan ialah bahwa meskipr.ra proses mo-

demisasi sedsng berlangsung; konsepkonsep kruo tentang kekuasaan itu ber-

hasil bertalsr sampai sekarangl Hal ini tidflk hanya t€rdapat di nmusium

hidrry: masa lalra seperti kerajaan-kerajaan Jawa Teryah. etapi iuga di Jakautq

dalnm kepresidenan di Indonesia Kdua presiden RI adalah orafig

Jawa yaflg cenderungl murghidupkan keurbali ciri-ciri tertentu dari kekuasaan

raia *adisional- Sebagei contoh kelarasaan rnasa lalu _yang mqsih digmalmn di

lndonesia adalah di Yogyakarm- lffalaupun Sri Sultan menryalffie peruujudan

sintesis antara Mataram dan Republik ia tetap terikat pada konscpkonsry

lruno tefltang kekuasaan-
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Dalam peqiataflan birolr'asi fi lndonesia sejak pemerintahan Jawa

kffio hingga orde banr memperlihaflcan adanya komtinam {kesinarrbungan}

nilai lrulturral" dalam hal ini kultur Jawa mempengaruhi atau tampak dal"m bi-

ro*rasi. Dmgan kata lain birckasi yang dierapkan oleh pemerintah arde baru

dipengaruhi nilsi-nilai dari lnrttur Jawa Unark menjelaslcan fenomera ini,

akan dig1rilEkan tiga pendekatan, yaitu: pendekafan lultrral, pendekatan pe-

nrbahaa masyarakat serta pendekatan sistem kekuasaan.

Dilihat dari perspektif k*tural, fenomena di Xas dapt dijelaskan

denggt beraqiek dari pengertian dasar tcntang; kebudayaan. Kebudeyaan ada-

lah dialektika e.nfxra kefenangan dan kegetisahaq antara penemrran dan pen-

cariaq antara integgasi dan Cisintegra^{ ar*aru tadisi dan reformasi. Kedua

dime$si ke.budayaan ini sarna-sama dipedakan.ss TanDa tradisi atau tanpa inte-

pgasi, suatu kebudayaaa menjadi tanpa identitas" Sdsnglmfl tanpa reformasi

atau tanpa disinegpasi srahr kebudayaan *kan ftsffi611g6s kemungkinan r:nfirk

berkemban& untrk nremperbaharui diri attu unfirk menyesuaikan diri dengan

peruhahan sosial.

Hel ini berarti bakwa Bapak $oeh*rto sebegpi sr*mg Jarv* ingin

membawa hrlnr Jawanya untuk mengafur kehidrryan rnodem orde banr, ter-

masrk dalam hal ini adala& kehidupan birolaasi.

55 AHrmad Setiarram" Eeukifl&rokrasl Dalam pemeanih Paham Kehmsaan Jffi.
taka Felajar. Ycgyakarta, 1998, hal.174.
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Dilihat dari puspeletif penrbahen masyaralsat dapat dikrtahn bahwa

apabila t*qrdi suatur perubahan dalam masyarakat tentu ada kesinmbungp

yaflg penrbatran itu T{adinye perubahan srul*ur masyaralcat tidak

dengpn ssrdirinya nnenrbah nilai-nilei sosial yeng tedmn&rag dalam

yang sedang bsrukh- Begttu pula tlalarn perubahan sisaq sering-

kali sistemnya bsbentrk modera tetapi beberapa unsur sistem yeng aila-nilai

sosial yane terkandung dalam sistem iu tetap eadisional- Tidak semua nilai

tredisionat dapnt diangEFp sebagai sesu#n yang tidak bergma drn harus

dicarrpal*alr -iauh-jau*r. S*ab diantm nil&i-nilsi tradisionsl tersebrd masih

baflyak yang relevan dan bisa diiadikffi 'kc,mgla nomatif bagi masysrelcat

yang sedang bffiftah-

Sepffii halnya-yangteriadi padabirotrrasi di Indonesiaera orde ban4

sistem birokrasi modem -vang srdah ditera$arL Emyeta flilai-flilai yang

terkan&rng di dalamqya menrpakan nil*i-Eilai dalam sistem birolrrasi tra-

disional. Hal iili wqjar, karena di tndanesia qadi peneampure&rkan kultur

antara mode,m dan tradisional, termasuk di dalanrnva lultur bimlffasi-

Sementara itrq apabila dilihat dari persprktif sigem kekrasaan, tsrli-

hatrya lnrltur Jawe 4el*rrr birotrasi or& b*m dapat dijelaskan bahwa aplikasi

dsri suatu komsep siSem kelzuasaan hanrslah didasarkaa atas titr*at

"sd*F*hiliqf"
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fl<ecocokan) sistem tersebut untrk diapiilasikan dalarn konteks n€gsra. Guna

rnempermudah pengertian, mzka trllrlran tingkaf "adaptabilif" suatu kekuasaan

di tndonesia dibagi dal-m empaf bag*irn besar:

Fertama sistem tersetrut harus empids, bukan sesuatu Yang masih

normatif.

Ked,ra, sitena trseb{rt mampu bertahan dan mengembangftan diri da-

lam kurun waktu terterrfir. Unark re€Fra berkembang ffita-rata 10 tahun ke atas-

Ketrg4 si*em tersebut memFrrnyai takuatan rmtuk berlaku di tingkat

nasional. Dalam arti bahwa sistmr tersebut mem{rcngaruhi puia tingffi laku

denpptr piatageiala ke*erasaan serta palitik dalam wilayah nasional-

Keempat, sistem tersdrut diberlaleirkan dal*m Erase kererdekaan-

Budasarkan laiteria ters*ut dapat dilihat beberapa potensi sistem kekuasaan

di ladonesia yaitu: sistem kehrasaan'Barat", sistem kelnrasaan "Jawd', sistem

kekuasaan "luar Jawan dan sistem kekuasaan Isiarn. Diantara keempat sis*em-

kekgasaan yang potensial ini dilihat dari seiarah p"litik Iadonesia merdeks"

hanya dua sistem keluasaaa yang kesempatan diakruatisasikan

yaitu sistern kekuasean barat dan sistern kekrssaatr iapra. Dua sistetn kekua-

saan ini menrpkan sistem yafrg Bding mendekati ukxran dari *riteriayang te-

lah dikenrulqakaf,.
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Deagan berbapi penyesmian di sana-sini, dapatlah disebufkan

bahwa sistem kekuasaatr bardt merupakan sistem yang dikmakan di lndonesia

sejak mcrdelea sampai tahun 1965. Dffigan mencoba tetap konsistm pada

kiteria di atas maka tinglsf kecoeokan sistern kelalasaan barat tersebut relatif

atau bahkan betul-betul rendah. S€bab sistenr Ersebut turang bisa remahami

karakter dan ffidisi sistem kekrasaan di Indonesia S€e€fri diketahui dasar-

pemitiran kdeuasaan baraf bersumber pada filsafu individualisme. Kekuasaan

dilihat sebagai sutrr kekrdan unfift mempenganrhi j*I"n pikiran dan tindakas

orang baryslc Penerapamrya dalam peilgpturan kekursaan adalah dengan

membiarkan smb,uhnya baqyak kufirb k*ratan.

Ddam karakter dan fradisi kekuasaan di Indonesia, s€bageimana

yang sejaralq munculaya berbag4i kutub kek:asn -iush meru-

pakan aural dari keruntuhan kelamsaan pusat Sebab, tradisi mekanisme hrrbu-

ngan dan purgatran kekuasaaa temasuk s*se$i kekuasaarU tidak terdapat da-

lam perbendaharaan potitik Indonesia Karena ifir ketika sistem kelinasaan

barat-dengpn dasr pemikiran individuatime di atasdittrapkaq r:renghadapi

kenyataan yafr€t sebalilm_ya dari vang diharapkan.

Runtrftnya sisnem kekuasaan barat ssbtrarnya memberikan kesem-

pf,tan bagi munculaya sistem lselrursaan pa&nsiatr lairnya- Tetapi seperti terli-

hat, bahwa sisern kehlasaan "luar Jaryan tidak pemah bisa be*ernbang
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sampai mefiipengaflrhi wilayah yang saat fui kita sebr* 
.nasional. Oleih kaferia

thl secrra empiris sistem tersehut tidak pematr tenrji, kecuali di tinglr# lokal-

Hal yang hnmpir sarna_iup dialami oleh sistem keluasaan Islari- Dalam koar-

teks inilah sistem kelmasaan Jawa menrpakaa safir-satun-ya altematif vatrg ter-

sedia dan palirg nrunglin diterapkaa scsrni dengan alam politik [ndonesia-

Kemarrpgannya bertahan dalam mengembangflmn diri, serta Yang

begitu kuat menuojuldsn ''ng€fnya tirgtffit "adapAbilityn sist'em tersebut

(sism kekuasaan Jawa) d*lem masyamtr<x Indonesia

Yang dimalsur{kaa d€ng3n sistem kehrssflfln Jawa di sini *del*h,

sistem keluasaan yafig diter*@a di Indoresia sejak tahrm lffi sampai de-

wasa ini. Tetapi sistem keluasaan Jawa di sini tiulcafltah sesudu yang ffirffii

Jawa Yang dimrksud deagpn sistem kehlasaan ini adatah trddisi meryef-

lshrt{an daa mengolah kdalasaail yang telah mdadi tradisi para penguasa

Jawa Adapirn smrber-srmrber pemikiratr atau benedkkelembagaaa dari penge-

lolaan itu bisa saja bu{mitan dim$a linsur-rrlsltr kebrdayaan lain- Dalam kon-

teks ini, pembauratl afrtitrz-unsur lsam, Hindu dan Barat menFakan "adanaA

kasar" ya{ig menrbentuk sistem kekuasam Jawa-

Alrsan lain mengapa larlnr Jawa sasgat mempengplrhi tinglceh Inku

biro*rasi ldonmia ere orile baru adalsll karsra adanya keeeudemngan or.srE

Jaara yang selalu mendotninasi ke,fiidupaa potitih *len karena pumt rode
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berada di Jawa Juga ada kecendenngan bahwa kelonrpok enris-

kelompok etris lairnya bila bernda di Jawa harus menppdaptasikan diri padt

kultnr lawaatau menjadikan nilai{itai Jawa sebagai persepsi pemikiran dat

tindakan msrekn yang mungfl<in sebenarn-5ra tidak selaras deugan nilai kebu-

dalfaan asal mercka sendiri. Beberapa prinsip yang amat se'ntral dalan kebu-

dayaan Janra yaitr: rasa seg3fl, nralu, tenggang rasa, sfudira& penelanan

mbisi dan gotong roYorrg prinsipprinsip yang dimak$ldkffi rmtrk

menci$akan "tingkah lalnr ymrg hunrah" dau "tindak teduk yary hflIusn'

pengertian "halusn ini menryakan jant*rg kefoud*vam Jalt'a Tindakan yffig

merypakan pencerminan dffi ililai yang bertenUnggn dergan prinsip-priusip

tersebut akmr dipandang oleh masyarakat Jawa sebagai tindakan kasar: karena

tidsk dapat diterima. Nilai-nilai Jawa ini ielas berkaitan dengpn nilai-ailai yang

ada pada prinsip hubungpn ,'bapak-amkbudln'

Alasan di atas sesuai dengan argumeffasi yang di-fliukan Niel Mulde

mengenai adanya kulAE Jawa pada bireaSi orde baru vaitn:

,,J&r#a adalah pu-cat politik kepulauan di Indouesia dankampung hala-

man kelompok e&is yaug paling bsstr dan paling canEE*h di an6.a penduduk

lndonesia yang sarngat berbeda'"s

Ibid, hal. 1?8.
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Dalam mengamalisa fenomffra perkembangpn birolffasi dan politik di

Indonesia, keharyalffi ahli ilmu politik barat mengunakan pendekmn lut-

tural {culfirral approach}. Pads merekfl hffi$rmsi batrwa birokrasi

di tndouesia nmsa orde baru meskiprm telah memperlihatkan ciri-ciri mo&rrq

tetapi dalmr perilalnnrya masih memperlihafkan warisaa fiadisi dan budaya

politik mssa tampau (brdaya Jawa)- Untrft membrrktikm valid tidalcnya

asu{nsi tersebr4 perlu dilihat sejarah perkernbmgan birolxasi di Indo*resia ss-

iak masa pemerinffim kerajam-kerajam Jawa kmo hinsg* pemerinbhm orde

banr saat ini-

Seperti telah kib kstahd, biro*rasi pada hakikatnya men4lakan *n*k

kebudayaan dar sehgai lembaga ymg dominan dalsnt kehidupan masyaratat

modern, nilai-nilai dan pelestari nilai{itai budaya suafir

bangsa.

Karalceristik ufama ymg menandei eksistensi kerajaau*erajaen Jawa

kgno adalah dibmgunnya istura scbagai milro kosmos alam semest4 kekua-

saan meugplir tunm melalui hierarki paa pegawai {.aparat birolffasi}. Pada

masa penerintahan Amangforat misalr_y4 ryarat perrerintahan adalah seldar

alat rqia ulltuk mengurus kelagsungpn kepentingar pribadi rqia dan ke-penti-

ngn kerajaamya- Pada prinsipnya, ralcyat teftagi meniadi dua golongan, Yaihl

plabat yary dinemekan pny"yl atau abdi dalem drut
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rakyat jelata {wong cilik}. Priyuy, bemsal dari kafa para yayr {pffi adik), yang

dirnaksud adalah dik dari raia Kata itr ditermgf<an oleh masvrakat Jawa

melalui jarwa dhosoh etimolcsi -yang tirnbul di maqyarakat luas.57 Raja

melalui aparat yang bernama priyavr memerintah ralyatnya yang bernama

mkyat kecil. D*i r"lq ke*uasaan mengallir ke bawah melalui hierarki pejabat

birokasi atrdi dalem- Oleh raja pma aMi dalm id diberi hak-hak afas tanatl

menarik Fqiak dan sernacamnya dari rakyat tanpa batasan maupun perafirm

yaog jelaq rmtrk kemudian diserahkan kr-p*dr rata ssudah diambil "seke-

darnya oleh mra abdi dalem- Tidak ada konrol das tindakan raia oleh rakyat

sebagaimana tidak adanya penrndangan yang memuct prinsip "checks and ba-

lancesn. Hal ini dimungkinkan karena raja menrpakau pafion bagi abdi dalem

dan rakyat kecil yang berkedudr*an sebagai clients. Sedangkail para abdi

dalem dalam {.apffit birokrasi) patroa bagi rskyat kecil.

77 Sartmo Kartodfudjo, A.Sudspo, Suhardio Hatnrosuprobo, EeIkpqqbllnen4 Eeiadabac
Pri ayr. Gajah Mada Uniirersity Press, Yogyakarta,1993. hal. 3.


